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Evaluasi Pembelajaran Daring Ditinjau Dari Kepuasan Belajar Mahasiswa
Prodi DIII Keperawatan Akper YKY Yogyakarta

'Dwi Wulan Minarsih

"Dosen Akademi Keperawatan YKY Yogyakarta
dwiwulanm(@yahoo.com

Abstrak

Selama pandemi covid-19 Akper YKY Yogyakarta menyelenggarakan pembelajaran secara daring
yang memiliki banyak perbedaan dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka langsung yang
telah dilaksanakan sebelum pandemi. Pada pembelajaran daring dibutuhkan perangkat dan jaringan internet
dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan memunculkan kepuasan belajar bagi
mahasiswa

Penelitian ini berjenis deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan crossectional dengan tujuan untuk
mengetahui kepuasan belajar mahasiswa terhadap pembelajaran daring di Akper YKYY Yogyakarta. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat II Prodi D III Keperawatan Akper YKY Yogyakarta
Tahun Akademik 2020/2021 sebanyak 47 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling. Analisis data yang digunakan yakni uji normalitas, analisis univariat, dan analisis bivarat
dengan uji korelasi Spearman rank karena data terdistribusi normal

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara pembelajaran daring dengan kepuasan
belajar pada mahasiswa Akper YKY Yogyakarta dengan p value 0,817 (>0,05). Sebaiknya dilakukan penelitian
terlebih dahulu mengenai kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran daring dan kemampuan
dosen dalam mengajar secara daring lebih ditingkatkan.

Kata kunci : pembelajaran, daring, kepuasan belajar

The Evaluation of Online Learning Reviewed From Learning Sstisfaction of DIIT
Nursing Programs Students of YKY Nursing Academy Yogyakarta

Abstract

During the COVID-19 pandemic, the YKY Nursing Academy Yogyakarta held online learning which had
many differences compared to face-to-face learning. Online learning requires internet devices and networks
with accessibility, connectivity, flexibility, and the ability to create various types of learning interactions so
that learning can run smoothly and lead to learning satisfaction for students.

This research is a quantitative descriptive type using a cross-sectional approach with the aim of knowing
student satisfaction with online learning at YK'Y Nursing Academy Yogyakarta. The population in this study
were all 47 students of the YKY Nursing Academy Yogyakarta Academic Year 2020/2021. The sampling
technique used in this research is total sampling. Data analysis used was normality test, univariate analysis,
and bivariate analysis with Spearman rank correlation test because the data were normally distributed

The results of this study indicate that there is no relationship between online learning and learning satisfaction
in YKY Nursing Academy Yogyakarta students with p value of 0.817 (> 0.05). It is better to do research
beforehand on the readiness of students to face online learning and the ability of lecturers to teach online
is further improved.

Keyword.: learning, online, learning satisfaction
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang melanda seluruh
negara di dunia termasuk di Indonesia berdampak
pada perubahan di berbagai bidang termasuk
bidang pendidikan pada semua tingkatan baik
pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan
tinggi. Pembelajaran yang dilaksanakan sebelum
Pandemi covid-19 selalu dapat dilaksanakan
secara tatap muka langsung baik dalam bentuk
PBC (Pengalaman Belajar Ceramah), PBP
(Pengalaman Belajar Praktika), PBK (Pengalaman
Belajar Klinik) maupun PBL (Pengalaman Belajar
Lapangan). Namun seiring dengan semakin
meluasnya penyebaran dan penularan wabah
covid-19 pemerintah Indonesia mengambil
langkah strategis dengan mengeluarkan Surat
Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 Tahun 2020
yang melarang perguruan tinggi melaksanakan
perkuliahan tatap muka (konvensional) dan
memerintahkan untuk menyelenggarakan
pembelajaran secara daring atau online. (Firman
& Rahayu, 2020).

Menurut Moore (2011) pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran. Mengingat
model pembelajaran daring ini adalah metode
yang jarang digunakan dalam proses pembelajaran
selama ini sehingga terdapat beberapa kendala
dalam pelaksanaannya seperti belum terbiasanya
dosen dan mahasiswa dengan sistem pembelajaran
daring, permasalahan jaringan, kecukupan paket
data guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran
daring bagi dosen dan mahasiswa serta beberapa
kendala lainnya (Harnani, 2020). Banyak hal yang
berbeda antara pelaksanaan pembelajaran secara
daring dengan luring. Mahasiswa yang selama
ini terbiasa mengikuti pembelajaran secara luring
harus beradaptasi dengan metode pembelajaran

daring sehingga dimungkinkan berpengaruh
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dalam efektivitas dan kepuasan mahasiswa dalam

mengikuti pembelajaran secara daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian
crossectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa tingkat II Prodi D
1T Keperawatan Akper YKY Yogyakarta Tahun
Akademik 2020/2021 sebanyak 47 orang yang
terdiri dari 6 orang pria dan 41 orang wanita.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah fotal sampling dan dilaksanakan
pada bulan Mei 2021 — Juli 2021. Instrumen
atau alat pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan 3 kuesioner yakni kuesioner
A tentang karakteristik responden, kuesioner B
mengenai pembelajaran daring dan kuesioner C
mengenai kepuasan belajar mahasiswa.

Analisis data yang digunakan terdiri dari uji
normalitas, analisis univariat untuk setiap variabel
dan analisis bivarat dengan menggunakan teknis
korelasi tata jenjang atau rank correlation atau
sering disebut uji korelasi Spearman rank karena

data terdistribusi normal.

HASIL

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :
1. Karakteristik Responden

Responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 47 orang mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 41 orang (87,2%), sebagian
besar responden (35 orang) berusia 18 — 20
tahun (74,5%). Terkait dengan sarana pendukung
pembelajaran daring diketahui sebanyak 43 orang
(92,5%) menggunakan perangkat milik sendiri, 39
orang responden (83%) mengikuti pembelajaran
daring di rumah dan sebanyak 37 orang responden
(78,7%) menggunakan wifi sebagai sumber

jaringan internet.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah Prosentase

No Karakteristik

(n=47) (100%)

1. Usia

18 -20 thn 35 74,5

Lebih dari 20 thn 12 25,5

Jumlah 47 100%
2. Jenis Kelamin

Laki-Laki 6 87,2

Perempuan 41 12,8

Jumlah 47 100%
3. Kepemilikan Perangkat

Milik sendiri 43 91,5

Milik orang lain 4 8,5

Jumlah 47 100%
4. Tempat belajar

Rumabh sendiri 39 83

Kos 8 17

Jumlah 47 100%
5. Sumber internet

Tethering/paket data/kuota 37 78,7

Wifi 10 21,3

Jumlah 47 100%

2. Pembelajaran Daring

Variabel pembelajaran daring terdiri dari
3 komponen yakni; Persiapan Pembelajaran,
Penggunaan Media Pembelajaran, dan Pengelolaan
pembelajaran oleh dosen. Pada Komponen
Persiapan Pembelajaran, mayoritas responden
(63,3%) menyatakan ‘baik”. Hasil penelitian pada
komponen Penggunaan Media Pembelajaran,
sebagian besar responden (76,6%) menyatakan baik

pada penggunaan media belajar dalam pembelajaran

Tabel 2. Pembelajaran Daring

daring yang dilaksanakan di Akper YKY. Pada
komponen Pengelolaan Pembelajaran didapatkan
hasil 63,3% responden menyatakan pengelolaan

pembelajaran daring di Akper YKY “baik”.

3. Kepuasan Belajar Daring

Variabel kepuasan belajar daring terdiri dari
6 komponen yaitu aksesabilitas, kestabilan jaringan
internet, kemampuan mempertahankan konsentrasi,
kenyamanan belajar, keudahan memahami materi
serta kepuasan dan belajar secara daring. Pada aspek
aksesabilitas, sebagian besar responden (53,5%)
menyatakan kepuasan dalam mengakses link
pembelajaran. Namun demikian sebanyak 59,6%
responden menilai kestabilan jaringan internet
kurang memuaskan. Pada aspek konsentrasi dan
kenyamanan belajar, sebanyak 57,4% responden
menyatakan nyaman belajar dari rumah, kos, atau
di manapun mereka berada. Namun demikian
sebanyak 72,3% responden menyatakan kesulitan
mempertahankan konsentrasi selama mengikuti
pembelajaran daring. Pada aspek kepuasan dan
kemudahan memahami materi menunjukkan
sebanyak 27 orang responden (57,4%) merasa kurang
puas dalam hal memahami materi pembelajaran
yang disampaikan secara daring dan sebanyak 37
orang responden (78,7%) merasa tidak puas dalam

mengikuti pembelajaran daring.

No Komponen SangatBaik Baik Kurang Baik
2. (SB) 2B 2.(KB)
1. Persiapan pembelajaran 4(28,2%) 28 (63,3%) 15 (8,5%)
2. Penggunaan media 8 (17%) 36 (76,6%) 3 (6,4%)
3. Pengelolaan pembelajaran 8 (17,5%) 31 (65,3%) 8 (17,2%)
Tabel 3. Kepuasan Belajar
No Komponen SangatMemuaskan ~ Memuaskan Kurang
> (SM) > (M) Memuaskan (KM)
1. Aksesabilitas 9 (18,9%) 26 (53,5%) 12 (27,6%)
2. Kestabilan internet 0 19 (40,4%) 28 (59,6%)
3. Kenyamanan belajar 6 (12,8%) 27 (57,4%) 14 (29,8%)
4. Konsentrasi 1(2,2%) 12 (25,5%) 34 (72,3%)
5. Kemudahan memahami materi 0 20 (42,6%) 27 (57,4%)
6. Kepuasan belajar daring 0 10 (21,3%) 37 (78,7%)
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4. Hubungan antara Pembelajaran Daring dengan

Kepuasan Belajar Mahasiswa

Tabel 4. Hubungan antara Pembelajaran
daring dengan Kepuasan Belajar Mahasiswa

pembelajaran kepuasan

daring belajar

pembelaj aran Pearson . | R17"
daring Correlation ’

Sig. (2-tailed) .000

N 47 47
kepqasan Pearson ‘ 817" |
belajar Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 47 47

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis bivariat mengenai
hubungan antara pembelajaran daring dengan
kepuasan belajar mahasiswa menunjukkan p
value = 0,817 atau lebih dari nilai confidence
interval yang ditetapkan yakni 95 % dengan
tingkat kemaknaan 5 % (a = 0,05) yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran daring dengan kepuasan belajar
daring pada mahasiswa prodi DIII Keperawatan
Akper YKY Yogyakarta

PEMBAHASAN

Responden yang terlibat dalam penelitian
ini adalah 47 orang mahasiswa Akper YKY
Tingkat II Semester [V yang mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 41 orang (87,2%)
dan sebagian besar (74,5%) berusia 18 — 20 tahun
yang termasuk kategori dewasa awal. Seiring
bertambahnya usia diharapkan tingkat kedewasaan
mahasiswa keperawatan juga semakin meningkat.
Hal ini sesuai dengan penelitian Ismael (2009)
dalam Anggoro (2018), yang menyatakan bahwa
tingkat kedewasaan dan kematangan psikologis
seorang perawat sejalan dengan bertambahnya
usia.

Proses belajar mengajar merupakan

suatu rangkaian kegiatan yg dilaksanakan scr
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berkesinambungan baik pembelajaran daring
maupun luring dimulai dgn persiapan KBM.
Hasil penelitian pada komponen persiapan
pembelajaran daring yang dilakukan di Akper
YKY mayoritas responden memberikan penilaian
baik. Menurut Napitupulu (2017) keberhasilan
pembelajaran daring antara lain dipengaruhi oleh
kesiapan dari penyelenggara pendidikan dan juga
kesiapan dari peserta didik. Adanya kegagalan
pada tahap persiapan pembelajaran dari salah
satu pihak menyebabkan pembelajaran daring
yang dilaksanakan tidak optimal. Penggunaan
media dan metode belajar yang tepat dalam
pembelajaran daring dapat membantu efektivitas
pembelajaran daring yang dapat mempengaruhi
kepuasan mahasiswa (Irma, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan Mayoritas responden menilai
penggunaan media dan metode belajar yang
digunakan dalam pembelajaran daring di Akper
YKY sudah baik. Metode dan media pembelajaran
daring yang tepat juga berpengaruh pada kualitas
informasi dan kualitas layanan yang diterima oleh
mahasiswa (Pawirosumarto, 2016).

Mayoritas responden dalam penelitian
ini menilai bahwa dosen pengajar di Akper
YKY Yogyakarta dapat mengelola KBM daring
dengan baik seperti penyampaian materi sesuai
RPS, memberikan kesempatan bertanya dan
merespon pertanyaan, berempati terhadap
kesulitan mahasiswa, memberikan umpan
balik terhadap tugas mahasiswa, namun terkait
penyampaian materi oleh dosen dinilai masih
kurang memuaskan. Dari total 47 responden
sebanyak 38 orang (80,9%) menilai dosen pengajar
belum mampu menyampaikan materi dengan baik
sehingga sulit dipahami. Menurut Karwati (2014)
kemampuan dosen terlibat aktif dan memberikan
tambahan ilmu secara online berpengaruh dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Setiap dosen
dituntut memiliki kemampuan intelektual,

pembelajaran individu dan kemampuan internal
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of locus of control (Rachman, 2012). Kemampuan
ini yang belum sepenuhnya dimiliki oleh dosen
pengajar di Akper YKY Yogyakarta dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring.

Diantara kekurangan yang ada dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan secara daring,
terdapat sisi kelebihan yakni kemudahan mengakses
informasi termasuk materi perkuliahan dimanapun
berada tanpa dibatasi ruang kelas. Menurut Prastyo
& Barusman (2020), salah satu keunggulan
pembelajaran secara daring adalah menyediakan
aksesibilitas sehingga mahasiswa dapat belajar
dari mana saja di berbagai belahan dunia. Namun
demikian proses pembelajaran yang dilaksanakan
secara daring tetap memiliki kelemahan terutama
koneksi jaringan internet yang yang buruk di
daerah terpencil. Dalam penelitian ini diketahui
sebanyak 28 responden (59,6%) merasa kurang
puas terhadap aksesibilitas terutama kestabilan
jaringan internet sehingga mengganggu proses
belajar yg dijalani. Ketersediaan perangkat keras,
perangkat lunak dan fasilitas konektivitas adalah
prasyarat yang memungkinkan dilaksanakannya
pengajaran dan pembelajaran daring. Dengan tidak
adanya salah satu dari hal tersebut, pembelajaran
daring tidak dapat tidak dapat mencapai tujuannya
dan menimbulkan ketidakpuasan belajar pada
mahasiswa (Anggraeni, 2021).

Pembelajaran yang dilaksanakan secara
daring memungkinkan peserta didik mengikuti
perkuliahan di mana pun juga, di tempat yang
disukai dan dirasa nyaman. Pada penelitian
ini sebanyak 27 orang responden (57,4%)
menyatakan lebih nyaman belajar di rumah
daripada belajar di dalam kelas. Kenyamanan
belajar di rumah secara daring ini antara lain
disebabkan karena mereka tidak terikat aturan dan
tata tertib tertentu sebagaimana saat mengikuti
pembelajaran secara tatap muka langsung. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari Hakim (2020)

yang menyatakan bahwa pembelajaran daring

memungkinkan mahasiswa mengakses informasi
dan mengikuti pembelajaran di tempat yg mereka
kehendaki yang yang dirasakan bisa memberikan
kenyamanan belajar. Meskipun merasa nyaman
belajar di rumah tetapi sebanyak 34 orang
responden (72,3%) menyatakan tidak puas belajar
secara daring karena kesulitan mempertahankan
konsentrasi selama mengikuti pembelajaran
daring dikarenakan adanya gangguan terutama
dari faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Napitupulu (2017) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran daring berbeda
dengan pembelajaran secara tatap muka di dalam
kelas karena pembelajaran secara daring memiliki
tantangan bagi peserta didik untuk bisa tetap
mempertahankan konsentrasi belajar dari berbagai
gangguan. Konsentrasi belajar yang terpecah
dapat menyebabkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang disampaikan oleh dosen
tidak optimal sehingga mengakibatkan adanya
rasa ketidakpuasan belajar pada diri mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 27
orang responden (57,4%) merasa kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran yang diberikan
secara daring dan sebanyak 37 orang responden
(78,7%) merasa tidak puas dalam mengikuti

pembelajaran daring.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilaksanakan di Akper YKY

Yogyakarta selama kurang lebih tiga bulan.
Dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran daring di
Akper YKY Yogyakarta dinilai sudah baik. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara proses
pembelajaran daring yang dilaksanakan di Akper
YKY Yogyakarta selama masa pandemi covid-19
dengan kepuasan belajar mahasiswa dengan p
value = 0,817 (> 0,05). Adanya ketidakpuasan
belajar secara daring pada mahasiswa lebih

disebabkan oleh karena beberapa faktor yakni
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ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan
kemampuan dosen dalam penyampaian materi
secara daring dan kesulitan mempertahankan
konsentrasi selama mengikuti pembelajaran secara

daring.

SARAN
Penelitian akan lebih baik jika dilakukan

penelitian terlebih dahulu mengenai kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran
daring. Selain itu kemampuan dosen dalam
penyampaian materi perkuliahan secara daring
dengan menggunakan berbagai metode, media dan

inovasi perlu lebih ditingkatkan.
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